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Abstrak

Cakupan pemberian ASI eksklusif di Desa Tanjung Anom masih berada di bawah target nasional 80%,
menunjukkan adanya hambatan dalam mendukung praktik menyusui. Salah satu faktor yang memengaruhi
adalah rendahnya keyakinan diri ibu dalam memberikan ASI. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk meningkatkan pengetahuan serta breastfeeding self-efficacy melalui program
Breastfeeding Nutrition Empowerment (BNE). Program berlangsung pada Bulan Juni 2025 di Balai Desa
Tanjung Anom dengan dukungan pemerintah desa dan melibatkan 35 ibu menyusui, bidan desa, serta kader
kesehatan. Pelaksanaan dimulai dengan tahap persiapan berupa koordinasi dengan mitra, penyiapan
instrumen, serta fasilitas kegiatan. Selanjutnya, sosialisasi dilakukan untuk menjelaskan tujuan, manfaat,
dan teknis program, disertai survei awal. Intervensi utama berupa pelatihan, diskusi, dan sesi tanya jawab
interaktif mengenai ASI eksklusif dan peningkatan kepercayaan diri ibu. Evaluasi dilakukan melalui pretest
dan posttest yang mengukur pengetahuan (20 item, skor 0-20) dan self-efficacy (10 item, skor 0-10). Hasil
menunjukkan peningkatan signifikan (p<0,05), dengan skor pengetahuan rata-rata naik dari 13,54+2,18
menjadi 17,92+1,34, sedangkan self-efficacy meningkat dari 6,88+1,20 menjadi 8,76+0,98. Program ini
terbukti efektif dengan pendekatan partisipatif dan penyampaian materi yang interaktif. Disarankan agar
kegiatan serupa diintegrasikan dalam posyandu atau kelas ibu menyusui guna memperluas dampak positif
di masyarakat.

Kata kunci: breastfeeding self-efficacy, pengetahuan, ASI eksklusif, Breastfeeding Nutrition
Empowerment

Abstract.

The rate of exclusive breastfeeding in Tanjung Anom Village remains below the national target of 80%,
highlighting persistent challenges in supporting optimal breastfeeding practices. A key determinant of this
condition is the limited confidence of mothers in providing breast milk. This community engagement activity
was designed to strengthen maternal knowledge and breastfeeding self-efficacy through the Breastfeeding
Nutrition Empowerment (BNE) program. The initiative took place in June 2025 at the Tanjung Anom Village
Hall with strong support from the village government and was attended by 35 breastfeeding mothers,
accompanied by midwives and health cadres. Preparation involved coordination with partners,
development of evaluation tools, and provision of necessary facilities. The socialization phase explained the
program’s aims, expected benefits, and procedures, alongside a preliminary survey. The intervention
consisted of training sessions, facilitated discussions, and interactive Q&A related to exclusive
breastfeeding and maternal confidence. Evaluation was carried out using pretest and posttest instruments
covering knowledge (20 items, score range 0-20) and self-efficacy (10 items, score range 0-10). Findings
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indicated significant improvements (p < 0.05), with mean knowledge scores increasing from 13.54+2.18 to
17.92+1.34, while self-efficacy rose from 6.88+1.20 to 8.76+0.98. The program demonstrated effectiveness
through participatory strategies and interactive learning methods. It is recommended that similar programs
be integrated into routine posyandu services or mother’s classes to ensure continuity and broader

community impact.

Keywords: breastfeeding self-efficacy, knowledge, exclusive breastfeeding, Breastfeeding Nutrition

Empowerment

1. PENDAHULUAN

Menyusui merupakan aspek penting dalam
pemenuhan gizi optimal bagi bayi, terutama dalam enam
bulan pertama kehidupannya. World Health Organization
(WHO) 2023 merekomendasikan pemberian Air Susu lbu
(ASI) secara eksklusif selama enam bulan pertama
sebagai langkah utama untuk meningkatkan kesehatan,
menunjang tumbuh kembang yang optimal, serta
menurunkan risiko kematian bayi dan balita akibat
infeksi saluran pernapasan dan diare. Meski demikian,
secara global, cakupan ASI eksklusif masih jauh dari
target. Menurut laporan UNICEF Global Breastfeeding
Scorecard 2023, hanya sekitar 48% bayi di dunia yang
mendapatkan ASI eksklusif hingga usia 6 bulan, jauh di
bawah target global 70% pada tahun 2030. Di berbagai
negara berpenghasilan rendah dan menengah, banyak ibu
memulai menyusui segera setelah melahirkan, namun
kesulitan mempertahankan praktik tersebut hingga enam
bulan penuh akibat berbagai tantangan seperti persepsi
ASI tidak cukup, kurangnya dukungan, serta tekanan
sosial untuk memberikan susu formula (Jackson et al.,
2025).

Kondisi ini juga terjadi di Indonesia dimana
berdasarkan Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun
2023, capaian pemberian ASI eksklusif di Indonesia
masih belum memenuhi target nasional sebesar 80,0%.
Secara nasional, hanya 68,6% bayi berusia 0-6 bulan
yang mendapatkan ASI eksklusif. Di Provinsi Sumatera
Utara, angkanya bahkan lebih rendah, yakni 66,42%.
Meskipun terjadi peningkatan dibandingkan tahun-tahun
sebelumnya yaitu 57,83% pada 2021 dan 61,5% pada
2022, capaian tersebut tetap memerlukan berbagai upaya
strategis untuk mencapai target yang telah ditetapkan
(Kemenkes RI, 2023). Demikian juga hal di Desa
Tanjung Anom, capaian pemberian ASI eksklusif masih
di bawah 80%. Informasi dari bidan desa setempat
menunjukkan bahwa 40% ibu tidak memberikan ASI
eksklusif kepada bayinya. Capaian yang belum optimal
ini  mencerminkan masih adanya tantangan dalam
mendukung praktik menyusui, baik dari aspek
pengetahuan ibu, dukungan keluarga, maupun fasilitas
pelayanan kesehatan yang pada akhirnya mempengaruhi
keyakinan diri ibu dalam menyusui

Salah satu faktor penting yang sangat menentukan
keberhasilan praktik menyusui adalah self-efficacy atau
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keyakinan diri ibu dalam kemampuannya menyusui
bayinya. Konsep ini merujuk pada sejauh mana seseorang
yakin dapat melakukan suatu tindakan dengan sukses,
meskipun menghadapi tantangan, hambatan, atau tekanan
dari lingkungan sekitar (Can, V et al. 2025). Dalam
konteks ~ menyusui,  self-efficacy  tidak  hanya
mencerminkan kesiapan mental ibu, tetapi juga berkaitan
dengan kemampuannya mengatasi masalah umum seperti
puting lecet, bayi sulit menyusu, atau anggapan bahwa
produksi ASI tidak mencukupi (Awaliyah et al., 2019).
Penelitian oleh McGovern et al. (2024) menyebutkan
bahwa self-efficacy ibu hamil terhadap menyusui dapat
menjadi prediktor kuat praktik ASI eksklusif, bahkan
lebih kuat dari faktor pengetahuan atau status sosial
ekonomi. Artinya, seorang ibu dengan tingkat pendidikan
yang rendah sekalipun, apabila memiliki kepercayaan diri
yang tinggi dalam menyusui, memiliki kemungkinan
lebih besar untuk berhasil memberikan ASI eksklusif
dibandingkan ibu berpendidikan tinggi namun dengan
keyakinan diri yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa
penguatan self-efficacy menjadi salah satu komponen
krusial dalam intervensi menyusui yang efektif, karena
keyakinan diri berperan dalam membentuk ketekunan,
motivasi, dan daya tahan ibu menghadapi berbagai
tantangan selama masa menyusui (Rodriguez-Gallego, 1.,
et al. 2024).

Berbagai studi telah membuktikan bahwa
intervensi yang dirancang secara partisipatif dan
memberdayakan ibu dapat meningkatkan self-efficacy
(Golnam, M. et al., 2025). Studi yang dilakukan oleh
Gultom (2025) menunjukkan bahwa program edukasi dan
mentoring keluarga berhasil meningkatkan pengetahuan
dan keyakinan ibu terhadap praktik menyusui. Intervensi
yang diberikan melalui pelatihan yang dirancang secara
tepat, terstruktur, dan relevan dengan kebutuhan, serta
melibatkan partisipasi aktif ibu menyusui dalam setiap
tahap proses pembelajaran, mulai dari penyampaian
materi, diskusi kelompok, hingga praktik langsung, akan
meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan
diri dalam menjalankan praktik pemberian ASI eksklusif
secara optimal. Selain pendidikan dan pelatihan,
pemberdayaan ibu menyusuli juga harus
mempertimbangkan dukungan sosial sebagai komponen
penting. Studi yang dilakukan oleh Hapsari (2025)
menegaskan bahwa salah satu hal penting yang harus
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diperhatikan dalam peningkatan self-efficacy menyusui
adalah integrasi pendekatan berbasis dikungan sosial. Ini
menunjukkan perlunya strategi kolaboratif dan sistem
dukungan vyang berkelanjutan dalam membangun
ketahanan ibu menyusui.

Berdasarkan uraian di atas perlu dilakukan
kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program
Breastfeeding Nutrition Empowerment (BNE) yang
dirancang sebagai sebuah pendekatan yang menyatukan
edukasi gizi menyusui, penguatan self-efficacy, dan
dukungan sosial. Program ini tidak hanya fokus pada
peningkatan pengetahuan, namun juga pada aspek

psikologis dan motivasional ibu, termasuk melalui
pelatihan, diskusi kelompok, dan pendampingan
langsung. BNE dikembangkan dengan prinsip

partisipatif, yakni melibatkan keterlibatan aktif seluruh
pemangku kepentingan, termasuk ibu menyusui sebagai
sasaran utama, tenaga kesehatan, serta anggota keluarga
yang berperan dalam mendukung keberhasilan program.
Desa Tanjung Anom sebagai lokasi pengabdian memiliki
karakteristik yang mendukung untuk implementasi
program ini. Mayoritas ibu menyusui di wilayah ini
memiliki tingkat pendidikan menengah, keterbatasan
akses terhadap informasi gizi dan menyusui, serta belum
adanya program intervensi spesifik berbasis komunitas.
Program ini bertujuan untuk meningkatkan self-
efficacy ibu menyusui di Desa Tanjung Anom sebagai
upaya jangka pendek. Dalam jangka panjang, diharapkan
terjadi peningkatan cakupan ASI eksklusif, perbaikan
status gizi bayi, dan penurunan risiko stunting. Selain itu,
keberhasilan program ini akan menjadi model intervensi
yang dapat dilakukan di wilayah lain dengan karakteristik
serupa, terutama dalam konteks pemberdayaan berbasis
komunitas dan pendekatan edukatif. Penerapan program
BNE menjadi langkah strategis dalam membangun sistem
dukungan menyusui yang lebih kuat, berkelanjutan, dan
berbasis pada dukungan sossial di sekitar ibu menyusui

2. BAHAN DAN METODE

Pengabdian kepada masyarakat dilaksanakan pada
Juni 2025 di Balai Desa Tanjung Anom. Pemerintah desa
memberikan dukungan penuh dengan memfasilitasi
penggunaan ruangan serta menyediakan berbagai
perlengkapan yang diperlukan selama kegiatan
berlangsung. Kegiatan ini diikuti oleh 35 peserta dan
didampingi oleh bidan desa bersama para kader. Selama
pelaksanaan, peserta menunjukkan antusiasme tinggi,
yang terlihat dari partisipasi aktif mereka melalui
berbagai pertanyaan seputar materi yang disampaikan.

Tahapan kegiatan pengabdian ini adalah :
1. Tahapan Persiapan

Tahap persiapan kegiatan diawali dengan
koordinasi antara tim pelaksana dengan Kepala Desa,
Kepala Puskesmas, para kader, serta ibu menyusui
sebagai mitra sasaran. Selanjutnya, tim menyusun dan
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menyiapkan instrumen yang diperlukan untuk mengukur
peningkatan keberdayaan mitra selama pelaksanaan
program. Proses persiapan juga mencakup koordinasi
dengan pemerintah desa terkait penyediaan sarana dan
prasarana, termasuk penentuan lokasi kegiatan yang
disepakati di area mitra, penyediaan tempat, meja, kursi,
sound system, serta perlengkapan pendukung lainnya.
Selain itu, tim melakukan diskusi internal untuk
merancang teknis pelaksanaan kegiatan di lokasi
pengabdian, sehingga setiap tahapan dapat berjalan
efektif dan sesuai rencana.
2. Sosialisasi kegiatan Pengabdian dan survei untuk
pengumpulan data pendukung

Tahap sosialisasi kegiatan pengabdian dan survei
data pendukung diawali dengan penyampaian informasi
kepada mitra mengenai rencana pelaksanaan program,
tujuan, serta manfaat yang diharapkan bagi peningkatan
kapasitas dan keberdayaan mereka. Pada tahap ini, tim
pelaksana juga menjelaskan peran aktif yang diharapkan
dari mitra selama kegiatan berlangsung, sehingga
tercipta pemahaman yang sama antara kedua belah
pihak. Selanjutnya, dilakukan survei lapangan untuk
mengumpulkan data pendukung yang relevan, yang
bertujuan memastikan pendayagunaan sumber daya
dapat dilakukan secara efisien, terarah, dan tepat sasaran.
Proses pengumpulan data ini meliputi diskusi kelompok,
wawancara terstruktur, serta peninjauan langsung ke
lokasi mitra, sehingga informasi yang diperoleh akurat,
kontekstual, dan dapat digunakan sebagai dasar dalam
perencanaan teknis kegiatan.
3. Pelatihan tentang Self Efficacy dan Edukasi tentang

ASI Eksklusif

Pelatihan self-efficacy untuk ibu menyusui tidak
hanya berfokus pada peningkatan keyakinan diri dan
komitmen mereka dalam memberikan ASI eksklusif,
tetapi juga menekankan pentingnya dukungan dari
suami, keluarga, dan orang-orang di sekitar. Self-efficacy
ibu menyusui dapat tumbuh lebih kuat ketika mereka
merasa didukung secara emosional, fisik, dan sosial oleh
lingkungan terdekat. Dalam pelatihan ini, ibu tidak
hanya diajarkan teknik menyusui yang benar, tetapi juga
diberikan edukasi tentang manfaat ASI, seperti
kandungan gizi yang optimal untuk pertumbuhan bayi,
peningkatan imunitas, serta pengurangan risiko penyakit
untuk ibu dan bayi. Edukasi juga mencakup cara
meningkatkan produksi ASI, seperti pola makan bergizi,
hidrasi yang cukup, manajemen stres, dan teknik
memijat payudara. Pendekatan Breastfeeding Nutrition
Empowerment diterapkan untuk memberikan informasi
kepada ibu dan keluarga mengenai pentingnya nutrisi
bagi ibu menyusui, termasuk pemanfaatan pangan lokal
yang kaya protein, vitamin, dan mineral. Edukasi ini juga
dirancang untuk melibatkan suami dan keluarga dalam
menciptakan lingkungan yang mendukung, seperti
membantu mengurangi beban kerja ibu atau memberikan



dukungan moral selama masa menyusui. Dengan
kombinasi penguatan self-efficacy, edukasi manfaat ASl,
dan pendekatan Breastfeeding Nutrition Empowerment,
ibu diharapkan tidak hanya lebih percaya diri dan
berkomitmen memberikan ASI eksklusif, tetapi juga
mampu mengoptimalkan kesehatan mereka dan bayinya
melalui dukungan yang holistik dan berkelanjutan.
4. Evaluasi Pengetahuan dan Breastfeeding self
efficacy

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur
perubahan pengetahuan dan tingkat breastfeeding self-
efficacy ibu menyusui sebelum dan sesudah intervensi.
Pengukuran pengetahuan dilakukan menggunakan
kuesioner terstruktur yang memuat pertanyaan seputar
konsep dasar ASI eksklusif, manfaat ASI bagi ibu dan
bayi, teknik menyusui yang tepat, serta faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan menyusui. Sementara itu,
breastfeeding  self-efficacy  diukur ~ menggunakan
instrumen yang telah divalidasi, mencakup indikator
keyakinan diri ibu dalam menghadapi berbagai situasi
menyusui, kemampuan mengatasi tantangan, serta
kesiapan mempertahankan pemberian ASI eksklusif
selama enam bulan pertama.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan  Program  Pengabdian  kepada
Masyarakat melalui pendekatan Breastfeeding Nutrition
Empowerment (BNE) telah dilakukan pada tanggal 04-05
Juni 2025 di Desa Tanjung Anom dan berlangsung
dengan baik serta sesuai dengan rencana yang telah
disusun. Setiap tahapan, mulai dari persiapan, sosialisasi,
pelatihan, hingga evaluasi, dapat terlaksana dengan
lancar berkat dukungan penuh dari pemerintah desa yang
memfasilitasi sarana dan prasarana, serta peran aktif
bidan desa dan kader setempat yang membantu
koordinasi dengan para ibu menyusui. Proses persiapan
yang matang memastikan semua kebutuhan kegiatan
terpenuhi, termasuk penyediaan ruang pelaksanaan,
perlengkapan pendukung, serta instrumen evaluasi yang
digunakan untuk mengukur capaian. Pada tahap
sosialisasi, peserta menerima penjelasan menyeluruh
mengenai tujuan, manfaat, dan rencana pelaksanaan
program, sehingga tercipta kesepahaman antara tim
pelaksana dan mitra. Survei lapangan yang dilakukan
bersamaan dengan sosialisasi juga memberikan
gambaran nyata mengenai kondisi ibu menyusui di Desa
Tanjung Anom, yang kemudian menjadi acuan dalam
penyusunan materi pelatihan agar sesuai dengan
kebutuhan lokal.
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Sadies s o Mdiusiamipag :
Gambar 1. Foto Bersama Dengan Peserta Kegiatan

Pada tahap pelatihan, kegiatan difokuskan pada
penguatan self-efficacy ibu menyusui melalui pemberian
materi yang terstruktur dan relevan dengan tantangan
yang mereka hadapi sehari-hari. Peserta mendapatkan
pemahaman mendalam tentang teknik menyusui yang
benar, manfaat ASI eksklusif bagi kesehatan bayi dan ibu,
serta strategi untuk meningkatkan produksi ASI, seperti
menjaga pola makan bergizi, hidrasi yang cukup,
manajemen stres, dan teknik pijat payudara. Pendekatan
Breastfeeding Nutrition Empowerment yang digunakan
dalam pelatihan ini juga menekankan pentingnya gizi ibu
menyusui dengan memanfaatkan potensi pangan lokal
yang kaya akan protein, vitamin, dan mineral. Selain itu,
pelatihan juga menekankan pentingnya Kketerlibatan
suami dan anggota keluarga lainnya agar tercipta
dukungan emosional dan praktis bagi ibu menyusui,
misalnya dengan membantu mengurangi beban kerja
rumah tangga atau memberikan motivasi. Partisipasi
peserta selama pelatihan sangat aktif, ditunjukkan dengan
banyaknya pertanyaan, diskusi yang interaktif, serta
kesediaan mereka untuk mempraktikkan langsung teknik
yang diajarkan.

Gambar 2. Pemberian Materi tentang Breastfeeding
Self Efficacy
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Gamba3. Peserta Memberikan Pertanyaan

Selain itu, seluruh peserta juga diminta untuk
mengisi pre-test dan post-test sebagai bagian dari proses
evaluasi untuk mengukur tingkat keberdayaan atau
breastfeeding self-efficacy sebelum dan sesudah
intervensi. Instrumen yang digunakan berupa kuesioner
dengan skala Likert yang memuat sepuluh pernyataan
terkait keyakinan, pengetahuan, dan perilaku menyusui.
Pernyataan tersebut mencakup aspek keyakinan terhadap
manfaat ASI eksklusif (misalnya keyakinan bahwa bayi
0-6 bulan cukup diberikan ASI tanpa tambahan makanan
dan ASI dapat mencegah stunting), konsistensi
pemberian ASI (memberikan ASI setiap dua jam sekali),
teknik menyusui yang tepat (mulut bayi menutupi areola
puting susu dan bergantian memberikan kedua payudara),
manfaat psikologis ASI (mempererat hubungan batin ibu
dan anak), persepsi hambatan menyusui bagi ibu bekerja,
kepuasan dalam menyusui, serta perilaku gizi ibu
menyusui  (mengonsumsi  makanan bergizi selama
menyusui). Beberapa pernyataan bersifat negatif, seperti
anggapan bahwa ibu bekerja tidak dapat memberikan ASI
eksklusif, hanya memberikan satu payudara setiap
menyusui, atau stok ASI akan berkurang jika menyusui
lebih sering, sehingga skoringnya dibalik untuk menjaga
konsistensi interpretasi. Jawaban diberikan dengan
pilihan Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS),
atau Sangat Tidak Setuju (STS), yang masing-masing
memiliki bobot skor untuk memudahkan kuantifikasi dan
perbandingan hasil antara pre-test dan post-test, sehingga
dapat dinilai efektivitas program dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan diri ibu
menyusuli.
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Gambar 4. Pengisian Kuesioner oleh Peserta

Karakteristik Peserta
Berikut ini merupakan gambaran karakteristik
peserta yang terlibat dalam kegiatan pengabdian
pemberdayaan ibu menyusui dalam peningkatan self-
efficacy melalui program Breastfeeding Nutrition
Empowerment (BNE) di Desa Tanjung Anom.
Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan PKM

Karakteristik n %
Pendidikan
SMP 9 25,7
SMA 21 60,0
Perguruan Tinggi 5 14,3
Paritas
1 18 51,4
>1 17 48,6
Ketersediaan Media
Informasi (HP, TV, Internet)
Tidak Ada 7 20,0
Ada 28 80,0
Total 35 100,0

Berdasarkan Tabel 1. Dapat dilihat karakteristik
peserta kegiatan bahwa dari total 35 orang responden,
sebagian besar memiliki tingkat Pendidikan SMA
sebanyak 21 orang (60,0%), diikuti dengan SMP
sebanyak 9 orang (25,7%), dan lulusan perguruan tinggi
sebanyak 5 orang (14,3%). Karakteristik ini memberikan
beberapa implikasi penting bagi keberhasilan program
PKM Breastfeeding Nutrition Empowerment (BNE) di
Desa Tanjung Anom. Mayoritas peserta yang memiliki
pendidikan menengah (SMA) menunjukkan bahwa
penyampaian  materi  pelatihan  telah  disusun
menggunakan bahasa yang mudah dipahami, namun tetap
dilengkapi dengan informasi yang cukup detail dan
berbasis bukti, sehingga dapat diterima dengan baik oleh
seluruh peserta. Peserta dengan pendidikan lebih rendah
(SMP) cenderung memerlukan penjelasan yang lebih
sederhana, penggunaan media visual, serta contoh
konkret untuk memastikan pemahaman, sementara
peserta lulusan perguruan tinggi dapat dilibatkan dalam
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diskusi yang lebih mendalam dan berperan sebagai
penguat informasi di kelompok ibu menyusui.

Dilihat dari aspek paritas, distribusi responden relatif
seimbang antara ibu dengan jumlah anak satu orang
(paritas 1) sebanyak 18 orang (51,4%) dan ibu dengan
jumlah anak lebih dari satu (>1) sebanyak 17 orang
(48,6%). Distribusi yang hampir seimbang antara ibu
dengan anak pertama dan ibu dengan lebih dari satu anak
membuka peluang untuk berbagi pengalaman menyusui
secara langsung antar peserta. lbu yang sudah
berpengalaman dapat menjadi peer educator bagi ibu
yang baru pertama kali menyusui, sehingga materi
tentang self-efficacy dan teknik menyusui dapat diperkuat
melalui testimoni nyata. Namun, kami juga menegaskan
bahwa pengalaman menyusui sebelumnya tidak selalu
identik dengan praktik yang benar, sehingga pelatihan
harus tetap mengacu pada panduan ilmiah dan standar
kesehatan.

Dari sisi ketersediaan media informasi (HP, TV,
internet), sebagian besar responden, yaitu 28 orang
(80,0%), memiliki akses terhadap media informasi,
sedangkan 7 orang (20,0%) tidak memiliki akses tersebut.
Akses media informasi yang tinggi (80,0%) menjadi
modal besar dalam memperluas jangkauan edukasi di luar
sesi tatap muka. Peserta yang memiliki HP, TV, atau
internet dapat memanfaatkan platform digital seperti
WhatsApp, YouTube, atau media sosial sebagai sumber
informasi tambahan dan pengingat praktik menyusui
yang tepat. Hal ini juga memudahkan keberlanjutan
program melalui pengiriman materi edukasi digital, video
demonstrasi, atau sesi tanya jawab daring pasca
pelatihan. Namun, untuk 20,0% peserta yang tidak
memiliki akses media informasi, pendekatan komunikasi
langsung melalui kader kesehatan, kunjungan rumah,
atau pertemuan kelompok di posyandu tetap
dioptimalkan agar mereka tetap mendapatkan informasi
yang setara. Dengan mempertimbangkan semua aspek
ini, strategi pelatihan telah dirancang lebih tepat sasaran,
relevan dengan kondisi peserta, dan memiliki peluang
keberhasilan yang lebih tinggi dalam meningkatkan
pengetahuan dan breastfeeding self-efficacy pada ibu
yang sedang dalam masa menyusui.

Pengetahuan tentang ASI Eksklusif
Dalam Kegiatan pengabdian juga dilakukan
pengukuran tingkat pengetahuan ibu mengenai ASI
eksklusif sebelum dan sesudah pelaksanaan program
Breastfeeding ~ Nutrition ~ Empowerment  (BNE).
Pengukuran ini dilakukan untuk mengetahui sejauh mana
intervensi  yang diberikan mampu meningkatkan
pemahaman peserta terkait dengan ASI eksklusif. Hasil
penilaian pengetahuan dapat dilihat pada tabel berikut.
Tabel 2. PengetahuanTentang ASI Eksklusif
Pengetahuan tentang Pretest Posttest

ASI Eksklusif
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Kurang 15 (42,9%) 3 (8,6%)
Cukup 14 (40,0%) 9 (25,7%)
Baik 6 (17,1%) 23 (65,7%)
Rata-rata+_SD 11,60+4,28  16,93+3,15
Peningkatan Rata-rata 533
P-value 0,001

Berdasarkan Tabel 2. dapat dilihat bahwa terjadi
perubahan yang signifikan pada tingkat pengetahuan ibu
tentang ASI eksklusif sebelum dan sesudah pelaksanaan
program Breastfeeding Nutrition Empowerment (BNE).
Pada saat pre-test, mayoritas peserta berada pada kategori
pengetahuan “Kurang” sebanyak 15 orang (42,9%),
diikuti kategori “Cukup” sebanyak 14 orang (40,0%), dan
hanya 6 orang (17,1%) yang memiliki pengetahuan
“Baik”. Setelah intervensi (post-test), terdapat perubahan,
di mana jumlah peserta dengan pengetahuan “Baik”
meningkat signifikan menjadi 23 orang (65,7%),
sedangkan kategori “Kurang” berkurang menjadi 3 orang
(8,6%) dan kategori “Cukup” menjadi 9 orang (25,7%).

Rata-rata skor pengetahuan juga mengalami
peningkatan yang bermakna, dari 11,60 + 4,28 pada pre-
test menjadi 16,93 + 3,15 pada post-test, dengan
peningkatan rata-rata sebesar 5,33. Hasil uji statistik
menunjukkan p-value =0,001(p<0,05), yang
menunjukkan bahwa peningkatan ini signifikan secara
statistik. Temuan ini menunjukkan bahwa intervensi yang
diberikan melalui edukasi dan pelatihan BNE mampu
secara efektif meningkatkan pengetahuan ibu tentang
konsep, manfaat, dan praktik ASI eksklusif yang benar.
Keberhasilan  ini  tidak hanya menggambarkan
keberhasilan transfer pengetahuan, tetapi juga efektivitas
metode penyampaian yang digunakan, yaitu kombinasi
antara edukasi tatap muka, diskusi interaktif, demonstrasi
teknik menyusui, serta pendekatan partisipatif yang
disesuaikan dengan kebutuhan peserta.

Hasil ini sejalan dengan temuan penelitian
Cetindemir (2023) yang menunjukkan bahwa program
edukasi terstruktur dan melibatkan partisipasi aktif
peserta dapat meningkatkan pengetahuan dan keyakinan
diri ibu menyusui secara signifikan. Demikian pula,
temuan Hapsari (2025) menegaskan bahwa pemberian
edukasi yang disertai dukungan sosial mampu
meningkatkan pemahaman dan motivasi ibu untuk
memberikan ASI eksklusif. Beberapa studi internasional,
seperti yang dilaporkan oleh McGovern et al. (2024), juga
mendukung bahwa peningkatan pengetahuan melalui

intervensi  edukatif  yang  berbasis  komunitas
berkontribusi  besar terhadap keberhasilan praktik
menyusui, terutama jika disertai strategi yang
menguatkan self-efficacy. Dengan demikian, hasil
program BNE di Desa Tanjung Anom ini tidak hanya
konsisten dengan temuan sebelumnya, tetapi juga
memperkuat bukti bahwa intervensi edukasi yang

komprehensif dapat menjadi strategi efektif dalam
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mendukung keberhasilan ASI eksklusif di berbagai
konteks sosial dan budaya.

Breastfeeding Self-Efficacy

Setelah dilakukan pengukuran tingkat
pengetahuan ibu mengenai ASI eksklusif, dilakukan
pengukuran breastfeeding self-efficacy untuk menilai
sejauh mana keyakinan diri ibu dalam memberikan ASI
eksklusif — dapat ditingkatkan ~ melalui  program
Breastfeeding Nutrition Empowerment (BNE). Hasil
penilaian breastfeeding self-efficacy dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 3. Breastfeeding Self-Efficacy

Breastfeeding Self- Pretest Posttest
Efficacy
Rendah 15 (42,9%) 5 (8,6%)
Sedang 11 (31,4%) 9 (25,7%)
Tinggi 9 (25,7%) 21 (65,7%)
Rata-rata +_SD 4,92+2,08 7,56+2,20
Peningkatan Rata-rata 2,64
P-value 0,001

Berdasarkan Tabel 3. di atas dapat dilihat bahwa
terdapat perubahan yang signifikan pada tingkat
breastfeeding self-efficacy ibu sebelum dan sesudah
pelaksanaan program Breastfeeding Nutrition
Empowerment (BNE). Pada saat pre-test, sebagian besar
peserta berada pada kategori self-efficacy “Rendah”
sebanyak 15 orang (42,9%), diikuti kategori “Sedang”
sebanyak 11 orang (31,4%), dan hanya 9 orang (25,7%)
yang berada pada kategori “Tinggi”. Setelah dilakukan
intervensi (post-test), jumlah peserta dengan self-efficacy
“Tinggi” meningkat menjadi 21 orang (65,7%),
sedangkan kategori “Rendah” berkurang menjadi 5 orang
(8,6%) dan kategori “Sedang” menjadi 9 orang (25,7%).
Hal ini menunjukkan bahwaterjadi perubahan yang
signifikan dalam keyakinan diri ibu untuk memberikan
ASI eksklusif setelah mengikuti kegiatan pelatihan.

Secara rata-rata, skor breastfeeding self-efficacy
meningkat dari 4,92 + 2,08 pada pre-test menjadi 7,56 +
2,20 pada post-test, dengan peningkatan rata-rata sebesar
2,64. Hasil uji statistik menghasilkan p-value = 0,001 (p
< 0,05), yang berarti perbedaan ini signifikan secara
statistik. Peningkatan ini menunjukkan bahwa intervensi
yang diberikan, yang mencakup edukasi tentang teknik
menyusui yang benar, manfaat ASI eksklusif, strategi
meningkatkan  produksi ~ ASI, serta pendekatan
Breastfeeding Nutrition Empowerment yang melibatkan
dukungan keluarga memberikan dampak positif terhadap
keyakinan diri ibu. Metode penyampaian yang interaktif,
partisipatif, dan disertai dengan praktik langsung menjadi
faktor penting yang mendukung keberhasilan
peningkatan self-efficacy ini.

Breastfeeding Nutrition Empowerment (BNE)
merupakan suatu pendekatan intervensi terpadu yang
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dirancang untuk meningkatkan keberhasilan pemberian
ASI  eksklusif melalui  penguatan  pengetahuan,
keterampilan, dan self-efficacy ibu menyusui dengan
dukungan lingkungan serta optimalisasi gizi selama masa
menyusui (Susilawati & Siringoringo, 2024). Program ini
mengintegrasikan edukasi menyusui yang komprehensif
mencakup manfaat ASI| bagi bayi dan ibu, teknik
menyusui yang benar, manajemen laktasi, serta
penanganan masalah umum dengan strategi penguatan
psikologis berdasarkan teori self-efficacy. Dalam hal ini,
ibu didorong untuk percaya diri melalui praktik langsung,
pembelajaran dari model (peer educator), dukungan
verbal, dan manajemen stres. BNE juga menitikberatkan
pada pemberdayaan gizi ibu menyusui melalui
pemanfaatan pangan lokal kaya zat gizi, seperti daun
katuk dan daun torbangun yang diolah menjadi makanan
bergizi dengan metode sederhana sehingga mudah
diterapkan di rumah. Selain itu, pendekatan ini
mengutamakan prinsip partisipatif dengan melibatkan
suami, keluarga, kader kesehatan, dan tenaga kesehatan
sebagai  bagian dari  sistem dukungan  yang
berkesinambungan, sehingga tercipta lingkungan yang
kondusif bagi keberhasilan praktik ASI eksklusif
(Nainggolan, et al., 2024). Dengan kombinasi komponen
edukasi, penguatan mental, pemberdayaan gizi, dan
dukungan sosial ini, BNE tidak hanya meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan, tetapi juga membangun
motivasi serta komitmen jangka panjang ibu untuk
memberikan ASI eksklusif secara optimal.

Hasil ini sejalan dengan temuan Hapsari (2025)
yang menyatakan bahwa program edukasi dan
pendampingan menyusui yang dirancang secara
partisipatif mampu meningkatkan self-efficacy ibu secara
signifikan. Penelitian Laras et al.,, (2025) juga
menegaskan bahwa integrasi edukasi dengan dukungan
sosial dari lingkungan terdekat, seperti suami dan
keluarga, berkontribusi besar terhadap peningkatan
kepercayaan diri ibu dalam memberikan ASI eksklusif.
Secara global, McGovern et al. (2024) menunjukkan
bahwa self-efficacy = merupakan prediktor  kuat
keberhasilan ASI eksklusif, bahkan lebih berpengaruh
dibandingkan dengan beberapa faktor lainnya. Dengan
demikian, peningkatan self-efficacy yang dicapai melalui
program BNE di Desa Tanjung Anom ini tidak hanya
memperkuat potensi keberhasilan praktik ASI eksklusif
pada peserta, tetapi juga memberikan bukti empiris
bahwa intervensi berbasis komunitas yang komprehensif
dapat menjadi strategi efektif untuk meningkatkan
capaian ASI eksklusif di tingkat lokal maupun nasional.

4. KESIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat kepada
ibu yang sedang dalam masa menyusui telah
dilaksanakan di Desa Tanjung Anom melalui pendekatan
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Breastfeeding Nutrition Empowerment yang terintegrasi
dengan edukasi ASI eksklusif dan pelatihan berbasis
peningkatan self-efficacy berhasil dilaksanakan dengan
lancar dan mendapat dukungan penuh dari berbagai
pihak, termasuk pemerintah desa, bidan, dan kader
kesehatan.. Pendekatan ini mengedepankan prinsip
partisipatif, di mana ibu menyusui tidak hanya menjadi
penerima informasi, tetapi juga terlibat aktif dalam
diskusi, praktik langsung, dan simulasi menyusui yang
benar. Hasil evaluasi melalui pretest dan posttest
menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan pada
skor pengetahuan tentang ASI eksklusif maupun pada
tingkat breastfeeding self-efficacy, yang mencerminkan
peningkatan keyakinan diri ibu dalam memberikan ASI
eksklusif selama enam bulan pertama kehidupan bayi.
Peningkatan ini tidak hanya mencakup aspek teknis
seperti posisi menyusui, frekuensi pemberian ASI, dan
pemahaman manfaat ASI bagi kesehatan ibu dan bayi,
tetapi juga aspek psikologis berupa rasa percaya diri,
kepuasan, dan motivasi dalam mempertahankan praktik
menyusui meskipun menghadapi berbagai tantang dalam
pemberian ASI eksklusif. Peningkatan pengetahuan dan
self-efficacy yang dicapai diharapkan dapat berlanjut
pada perubahan perilaku yang konsisten dalam
pemberian ASI eksklusif, yang pada akhirnya
berkontribusi terhadap peningkatan status kesehatan bayi.
Disarankan kepada pemerintah desa, bidan desa, dan
kader kesehatan setempat untuk mengintegrasikan
program serupa ke dalam kegiatan rutin posyandu atau
kelas ibu menyusui, sehingga dampak positif dapat
berkelanjutan dan menjangkau lebih banyak ibu di
wilayah tersebut.
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